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Vol. 1 No. 3, November 2011, pp. 84-96.  
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1. Judul artikel ilmiah Judul: 

The Estimation of Congestion Cost for Private 

Passenger Car and Its Effect as a Through Traffic in 

Malioboro, Yogyakarta, Indonesia  

Judul:  

The Effect of Congestion Pricing Scheme on the 

Generalized Cost and Speed of a Motorcycle 

2. Jenis kendaraan yang ditinjau 

(obyek penelitian) 
Pengguna Mobil pribadi (Private Passenger Car)sebagai 

arus menerus (through traffic) di Malioboro 

Pengguna Sepeda motor (Motorcycle) 

3. Estimasi nilai biaya kemacetan 

(congestion cost) 
CC

m

ij  = C
m

ij MSC - C
m

ij  MPC  

dimana MSC adalah Marginal Social Cost dan MPC adalah 

Marginal Private Cost 

CC = GC actual condition- GC free-flow speed 

Dimana GC adalah generalized cost 

4. Metode pendekatan analisis Stated Preference Technique dengan menggunakan lima 

parameter yaitu: travel cost, congestion cost, headway, 

travel time, dan walking time 

Software pemodelan transportasi Equilibre Multimodal, 

Multimodal Equilibrium-2 (EMME-2) software: auto 

speeds and auto times. 

5. Pendekatan analisis Komponen biaya transportasi: 3 (tiga) buah yaitu Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK), Biaya Waktu Perjalanan 

(BWP) dan Biaya Polusi. 

Besarnya generalized cost dirumuskan sebagai: 

GC
m

ij = VOT (time
m

ij ) + VOC (dist.
m

ij ) + EC (dist. 
m

ij )   

Perbedaannya adalah metode analisisnya: 

1. Metode analisis BOK Mobil Pribadi berdasarkan 

Model BOK menurut LAPI ITB 1996. 

2. Biaya polusi mobil pribadi dianalisis berdasarkan 

Marginal Health Cost dengan model konsumsi bahan 

bakar berdasarkan Model LAPI ITB 1996. 

3. Biaya waktu perjalanan dianalisis berdasarkan hasil 

survey wawancara dengan pengguna mobil pribadi 

dan diperoleh nilai waktu pengguna mobil pribadi di 

Kota Yogyakarta pada bulan September 2010 

sebesar Rp 11.447,52/jam. 

  

Komponen biaya transportasi: 3 (tiga) buah yaitu Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK), Biaya Waktu Perjalanan 

(BWP) dan Biaya Polusi (BP). 

Besarnya generalized cost dirumuskan sebagai: 

GC
m

ij  = VOT (time
m

ij  ) + VOC (dist. 
m

ij ) + EC (dist. 
m

ij )   

Perbedaannya adalah metode analisisnya: 

1. Metode analisis BOK Sepeda Motor terdiri dari 5 

komponen biaya dengan hubungan antara konsumsi 

bahan bakar dan kecepatan berdasarkan Studi 

SITRAMP 2004. 

2. Biaya polusi sepeda motor dianalisis berdasarkan 

Marginal Health Cost dengan model konsumsi bahan 

bakar berdasarkan Model Studi SITRAMP 2004. 

3. Biaya waktu perjalanan dianalisis berdasarkan nilai 

waktu pengguna sepeda motor di Kota Yogyakarta 

pada bulan Oktober 2012 sebesar Rp 14.526,42/jam. 

Pendekatannya berdasarkan nilai Gross Regional 

Domestic Product (GRDP) penduduk Kota 

Yogyakarta 
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6. Data kecepatan kendaraan 
Kecepatan mobil pribadi diambil berdasarkan data waktu 

tempuh kendaraan. 

Hasil analisis nilai kecepatan mobil pribadi: 

a. Kondisi marginal private cost yaitu saat kondisi 

arus bebas : 40 km/jam 

b. Kondisi marginal social cost saat tejadi kemacetan 

di lapangan: 9,98 km/jam. 

Kecepatan sepeda motor diambil berdasarkan data waktu 

tempuh kendaraan dan survei kecepatan di lapangan 

dengan menggunakan alat Speed Gun. 

Hasil analisis nilai kecepatan sepeda motor: 

a. Kondisi free-flow speed : 42,42 km/jam 

b. Kondisi aktual saat terjadi kemacetan : 10,77 

km/jam. 

7. Persamaan hubungan antara 

konsumsi bahan bakar dan 

kecepatan kendaraan 

Hubungan antara konsumsi bahan bakar dan kecepatan 

mobil pribadi mengacu pada hasil Penelitian Gito 

Sugiyanto, dkk (2009). 

 

Hubungan antara konsumsi bahan bakar dan kecepatan 

sepeda motor 

Dirumuskan sebagai: y = -0.008V2 + 0.7991V + 9.6933    

dengan r2 = 0.8299 

  Dimana y adalah konsumsi bahan bakar (km/liter) dan 

V adalah kecepatan sepeda motor (km/jam) 

8. Nilai waktu pengguna 

kendaraan 

Berdasarkan hasil survey wawancara dengan pengguna 

mobil pribadi dan diperoleh nilai waktu pengguna mobil 

pribadi di Kota Yogyakarta pada bulan September 2010 

sebesar Rp 11.447,52/jam. 

Berdasarkan nilai Gross Regional Domestic Product 

(GRDP) penduduk Kota Yogyakarta pada bulan Oktober 

2012 sebesar Rp 14.526,42/jam. 

9. Biaya eksternalitas berupa 

biaya polusi 

Hasil analisis biaya polusi: 

a. Kondisi marginal private cost yaitu saat kondisi 

arus bebas : Rp 209,12/km. 

b. Kondisi marginal social cost saat tejadi kemacetan 

di lapangan: Rp 384,45/km. 

Biaya polusi dirumuskan sebagai: 

Pollution cost (PC) = Marginal Health-cost (MHC) x 

Consumption of fuel (CF) 

Pendekatan yang digunakan menggunakan hasil 

studi World Bank dimana MHC dalam US cents per 

liter dan cents/pass-kilometer. 
Hasil analisis biaya polusi: 

a. Kondisi free-flow speed : Rp 80,00/km 

b. Kondisi aktual di lapangan saat terjadi kemacetan : 

Rp 135,00/km. 

10. Besaran biaya generalized cost Generalized cost pada marginal social cost saat tejadi 

kemacetan di lapangan sebesar Rp 5.513,77/trip. 

 
 

Generalized cost pada Kondisi marginal private cost 

yaitu saat kondisi arus bebas sebesar Rp 2.598,77/trip. 

Generalized cost pada kondisi aktual (terjadi 

kemacetan) sebesar Rp 2.767/trip (terdiri dari BOK 

sebesar Rp 669/trip, BWP Rp 1.907/trip dan BP sebesar 

Rp 191/trip). 
 

Generalized cost pada kondisi free-flow speed sebesar 

Rp 1.098/trip (terdiri dari BOK sebesar Rp 499/trip, 

BWP Rp 485/trip dan BP sebesar Rp 114/trip). 
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11. Besaran biaya kemacetan 

(congestion cost) 

Biaya kemacetan (congestion cost) bagi pengguna Mobil 

pribadi sebagai arus-menerus (through traffic) di 

Kawasan Malioboro, Yogyakarta adalah Rp 2.915,00 per 

trip. 

 

Biaya kemacetan (congestion cost) bagi pengguna Sepeda 

Motor di Kawasan CBD Malioboro, Yogyakarta adalah  

Rp 1.669 per trip. 
 

12. Jumlah lokasi ruas jalan (link) 

yang dianalisis 
2 (dua) ruas jalan, yaitu Jalan Malioboro dan Jalan 

Ahmad Yani. 

 

16 (enam belas) ruas jalan (link) 

13. Model pemilihan moda UPC-UBT=21,13522-0.00476X1-0.00435X2-0,37541X3-

2,52003X4-2,24683X5 

with  r2 = 0,97855 

Tidak dianalisis. 

14. Dampak penerapan Congestion 

Pricing 

Dampak penerapan congestion cost diestimasi 

berdasarkan model pemilihan moda antara mobil pribadi 

sebagai arus menerus di Kawasan Malioboro, 

Yogyakarta dengan bus TransJogja. Terdapat 89,099% 

yang akan menggunakan mobil pribadi dan 10,901% 

yang akan memilih Bus TransJogja. 

 

 

 

Simulasi dilakukan dengan menggunakan software 

pemodelan transportasi Equilibre Multimodal, 

Multimodal Equilibrium-2 (EMME-2) software: auto 

speeds, auto times. 

Seperti ditunjukkan pada Gambar di bawah ini. 
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15. Hasil analisis dampak 

penerapan congestion pricing 

terhadap kecepatan kendaraan. 

Tidak dianalisis. Efek penerapan congestion pricing pada 16 (enam 

belas) link berdasarkan hasil simulasi EMME-2 

terhadap kecepatan sepeda motor adalah sebagai 

berikut: 

 
16. Hasil analisis dampak 

penerapan congestion pricing 

terhadap generalized cost  

Tidak dianalisis.  Efek penerapan congestion pricing pada 16 (enam 

belas) link berdasarkan hasil simulasi EMME-2 

terhadap generalized cost sepeda motor adalah sebagai 

berikut: 
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1. Judul artikel ilmiah Judul: 

The Impact of Congestion Pricing Scheme on the 

Generalized Cost and Speed of Motorcycle to the City  

of Yogyakarta, Indonesia 

Judul:  

The Effect of Congestion Pricing Scheme on the 

Generalized Cost and Speed of a Motorcycle 

2. Pendekatan analisis Komponen biaya transportasi: 2 (dua) buah yaitu Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK) dan Biaya Waktu 

Perjalanan (BWP). 

Besarnya generalized cost dirumuskan sebagai: 

GC
m

ij = VOT (time
m

ij ) + VOC (dist.
m

ij ) 

Komponen biaya transportasi: 3 (tiga) buah yaitu Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK), Biaya Waktu Perjalanan 

(BWP) dan Biaya Polusi (BP). 

Besarnya generalized cost dirumuskan sebagai: 

GC
m

ij  = VOT (time
m

ij  ) + VOC (dist. 
m

ij ) + EC (dist. 
m

ij )   

Ada tambahan satu parameter biaya transportasi yaitu 

Externality Cost (EC).                                                        

3. Data kecepatan sepeda motor 
Kecepatan sepeda motor diambil berdasarkan data waktu 

tempuh kendaraan. 

Hasil analisis nilai kecepatan kendaraan: 

a. Kondisi kecepatan arus bebas : 45,5 km/jam 

b. Kondisi aktual di lapangan: 12,50 km/jam. 

Kecepatan sepeda motor diambil berdasarkan data waktu 

tempuh kendaraan dan survei kecepatan di lapangan 

dengan menggunakan alat Speed Gun. 

Hasil analisis nilai kecepatan kendaraan: 

a. Kondisi free-flow speed : 42,42 km/jam 

b. Kondisi aktual saat terjadi kemacetan : 10,77 

km/jam. 

4. Komponen generalized cost Generalized cost terdiri dari 2 (dua) komponen biaya 

yaitu: 

1. Biaya operasi kendaraan (BOK) atau vehicle operating 

cost (VOC). 

2. Biaya waktu perjalanan (BWP) atau travel time cost 

(TTC) 

Generalized cost terdiri dari tiga komponen biaya yaitu: 

1. Biaya operasi kendaraan (BOK) atau vehicle operating 

cost (VOC). 

2. Biaya waktu perjalanan (BWP) atau travel time cost 

(TTC) 

3. Biaya ekternalitas (externality cost) berupa biaya 

polusi (pollution cost). 

5. Persamaan hubungan antara 

konsumsi bahan bakar dan 

kecepatan sepeda motor 

Tidak dianalisis. Dirumuskan sebagai: y = -0.008V2 + 0.7991V + 9.6933    

dengan r2 = 0.8299 

  Dimana y adalah konsumsi bahan bakar (km/liter) dan 

V adalah kecepatan sepeda motor (km/jam) 
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6. Nilai waktu pengguna sepeda 

motor 

Berdasarkan nilai Gross Regional Domestic Product 

(GRDP) penduduk Kota Yogyakarta pada bulan 

Desember 2009 sebesar Rp 3.367,55/jam (Sugiyanto, 

2011). 

Berdasarkan nilai Gross Regional Domestic Product 

(GRDP) penduduk Kota Yogyakarta pada bulan Oktober 

2012 sebesar Rp 14.526,42/jam. 

7. Biaya eksternalitas berupa 

biaya polusi 
Tidak dianalisis. Biaya polusi dirumuskan sebagai: 

Pollution cost (PC) = Marginal Health-cost (MHC) x 

Consumption of fuel (CF) 

Pendekatan yang digunakan menggunakan hasil 

studi World Bank dimana MHC dalam US cents per 

liter dan cents/pass-kilometer. 

8. Besaran biaya generalized 

cost 

Generalized cost pada kondisi aktual sebesar Rp 1.746/trip 

(terdiri dari BOK sebesar Rp 738/trip dan BWP Rp 

1008/trip). 

 
 

Generalized cost pada kondisi kecepatan arus bebas 

sebesar Rp 860/trip (terdiri dari BOK sebesar Rp 582 dan 

BWP Rp 278 per trip) 

Generalized cost pada kondisi aktual (terjadi 

kemacetan) sebesar Rp 2.767/trip (terdiri dari BOK 

sebesar Rp 669/trip, BWP Rp 1.907/trip dan BP sebesar 

Rp 191/trip). 
 

Generalized cost pada kondisi free-flow speed sebesar 

Rp 1.098/trip (terdiri dari BOK sebesar Rp 499/trip, 

BWP Rp 485/trip dan BP sebesar Rp 114/trip). 
 

9. Besaran biaya kemacetan 

(congestion cost) 

Biaya kemacetan (congestion cost) bagi pengguna Sepeda 

Motor di Yogyakarta adalah Rp 886 per trip. 

Biaya kemacetan (congestion cost) bagi pengguna Sepeda 

Motor di Kawasan CBD Malioboro, Yogyakarta adalah  

Rp 1.669 per trip. 
 

10. Jumlah lokasi ruas jalan 

(link) yang dianalisis 

 

12 (dua belas) ruas jalan. 16 (enam belas) ruas jalan (link) 

11. Dampak penerapan 

Congestion Pricing 

Dampak penerapan congestion pricing diestimasi 

berdasarkan perubahan kecepatan di setiap ruas jalan.  

 

 

 

Simulasi dilakukan dengan menggunakan software 

pemodelan transportasi Equilibre Multimodal, 

Multimodal Equilibrium-2 (EMME-2) software: auto 

speeds, auto times. 

Seperti ditunjukkan pada Gambar di bawah ini. 

 



 
 

12. Hasil analisis dampak 

penerapan congestion pricing 

terhadap kecepatan 

kendaraan. 

Kecepatan di ruas jalan Malioboro bertambah 1,76 

km/jam. 
Efek penerapan congestion pricing pada 16 (enam 

belas) link berdasarkan hasil simulasi EMME-2: 

 
13. Hasil analisis dampak 

penerapan congestion pricing 

terhadap generalized cost 

sepeda motor 

Berdasarkan hasil analisis kecepatan, biaya operasional 

kendaraan, dan waktu tempuh maka diestimasi biaya 

transportasi di ruas jalan Malioboro turun sebesar Rp 36 

per trip. 
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1. Judul artikel ilmiah Judul: 

Pengembangan Model Biaya Kemacetan bagi Pengguna 

Mobil Pribadi di Daerah Pusat Perkotaan 

Judul:  

The Effect of Congestion Pricing Scheme on the 

Generalized Cost and Speed of a Motorcycle 

2. Jenis kendaraan yang ditinjau 

(obyek penelitian) 

 

Pengguna Mobil pribadi (Private Passenger Car) dengan 

jenis kendaraan acuan Toyota Avanza 

Pengguna Sepeda motor (Motorcycle) 

3. Metode pendekatan analisis Analisis Biaya Operasional Kendaraan, Biaya Waktu 

Perjalanan, Biaya polusi 

Software pemodelan transportasi Equilibre Multimodal, 

Multimodal Equilibrium-2 (EMME-2) software: auto 

speeds and auto times. 

4. Pendekatan analisis Komponen biaya transportasi: 3 (tiga) buah yaitu Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK), Biaya Waktu Perjalanan 

(BWP) dan Biaya Polusi. 

Besarnya generalized cost dirumuskan sebagai: 

BU
m

ij = (Nilai waktu x waktu tempuh) + (BOK x jarak) + 

            Biaya polusi   

Perbedaannya adalah metode analisisnya: 

1. Metode analisis BOK Mobil Pribadi berdasarkan Model 

BOK menurut LAPI ITB 1996 dengan jenis kendaraan 

acuan Toyota Avanza. 

2. Biaya polusi mobil pribadi dianalisis berdasarkan 

Marginal Health Cost dengan jenis bahan bakar bensin 

dan solar serta model konsumsi bahan bakar berdasarkan 

Model LAPI ITB 1996. 

3. Biaya waktu perjalanan dianalisis berdasarkan pendekatan 

studi Indonesian Highway Capacity Manual (IHCM) 

untuk pengguna mobil pribadi dan diperoleh nilai waktu 

pengguna mobil pribadi di Kota Yogyakarta sebesar Rp 

11.447,52/jam. 

  

Komponen biaya transportasi: 3 (tiga) buah yaitu 

Biaya Operasional Kendaraan (BOK), Biaya Waktu 

Perjalanan (BWP) dan Biaya Polusi (BP). 

Besarnya generalized cost dirumuskan sebagai: 

GC
m

ij  = VOT (time
m

ij  ) + VOC (dist. 
m

ij ) + EC (dist. 
m

ij )   

Perbedaannya adalah metode analisisnya: 

1. Metode analisis BOK Sepeda Motor terdiri dari 5 

komponen biaya dengan hubungan antara konsumsi 

bahan bakar dan kecepatan berdasarkan Studi 

SITRAMP 2004. 

2. Biaya polusi sepeda motor dianalisis berdasarkan 

Marginal Health Cost dengan model konsumsi 

bahan bakar berdasarkan Model Studi SITRAMP 

2004. 

3. Biaya waktu perjalanan dianalisis berdasarkan nilai 

waktu pengguna sepeda motor di Kota Yogyakarta 

pada bulan Oktober 2012 sebesar Rp 

14.526,42/jam. Pendekatannya berdasarkan nilai 

Gross Regional Domestic Product (GRDP) 
penduduk Kota Yogyakarta. 

 

5. Data kecepatan kendaraan 
Kecepatan mobil pribadi diambil berdasarkan data waktu 

tempuh kendaraan. 

Kecepatan sepeda motor diambil berdasarkan data 

waktu tempuh kendaraan dan survei kecepatan di 
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1. Judul artikel ilmiah Judul: 

Model Biaya Kemacetan bagi Pengguna Mobil Pribadi di 

Kawasan Malioboro, Yogyakarta 

Judul:  

The Effect of Congestion Pricing Scheme on the 

Generalized Cost and Speed of a Motorcycle 

2. Jenis kendaraan yang 

ditinjau (obyek penelitian) 
Pengguna Mobil pribadi (Private Passenger Car) Pengguna Sepeda motor (Motorcycle) 

3. Estimasi nilai biaya 

kemacetan (congestion cost) 
CC

m

ij  = C
m

ij MSC - C
m

ij  MPC  

dimana CC adalah Congestion Cost, MSC adalah Marginal 
Social Cost dan MPC adalah Marginal Private Cost 

CC = GC actual condition- GC free-flow speed 

Dimana GC adalah generalized cost 

4. Pendekatan analisis Komponen biaya transportasi: 3 (tiga) buah yaitu Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK), Biaya Waktu Perjalanan 

(BWP) dan Biaya Polusi. 

Besarnya generalized cost dirumuskan sebagai: 

GC
m

ij  
= VOT*(time

m

ij ) + VOC*(dist.
m

ij ) + MHC*(dist.
m

ij ) 

Perbedaannya adalah metode analisisnya: 

1. Metode analisis BOK Mobil Pribadi berdasarkan Model 

BOK menurut LAPI ITB 1996 dengan jenis kendaraan 

acuan Toyota Avanza. 

2. Biaya polusi mobil pribadi dianalisis berdasarkan Marginal 

Health Cost dengan jenis bahan bakar bensin dan solar serta 

model konsumsi bahan bakar berdasarkan Model LAPI 

ITB 1996. 

3. Biaya waktu perjalanan dianalisis berdasarkan pendekatan 

studi Indonesian Highway Capacity Manual (IHCM) 

untuk pengguna mobil pribadi dan diperoleh nilai waktu 

pengguna mobil pribadi di Kota Yogyakarta tahun 2008 

sebesar Rp 10.137,51/jam. 

  

Komponen biaya transportasi: 3 (tiga) buah yaitu Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK), Biaya Waktu Perjalanan 

(BWP) dan Biaya Polusi (BP). 

Besarnya generalized cost dirumuskan sebagai: 

GC
m

ij  = VOT (time
m

ij  ) + VOC (dist. 
m

ij ) + EC (dist. 
m

ij )   

Perbedaannya adalah metode analisisnya: 

1. Metode analisis BOK Sepeda Motor terdiri dari 5 

komponen biaya dengan hubungan antara konsumsi 

bahan bakar dan kecepatan berdasarkan Studi 

SITRAMP 2004. 

2. Biaya polusi sepeda motor dianalisis berdasarkan 

Marginal Health Cost dengan model konsumsi bahan 

bakar berdasarkan Model Studi SITRAMP 2004. 

3. Biaya waktu perjalanan dianalisis berdasarkan nilai 

waktu pengguna sepeda motor di Kota Yogyakarta 

pada bulan Oktober 2012 sebesar Rp 14.526,42/jam. 

Pendekatannya berdasarkan nilai Gross Regional 

Domestic Product (GRDP) penduduk Kota 

Yogyakarta. 
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1. Judul artikel ilmiah Judul: 

Model Pemilihan Moda antara Mobil Pribadi dan Bus 

TransJogja akibat Penerapan Biaya Kemacetan 

Judul:  

The Effect of Congestion Pricing Scheme on the 

Generalized Cost and Speed of a Motorcycle 

2. Jenis kendaraan yang ditinjau 

(obyek penelitian) 
Pengguna Mobil pribadi tujuan Malioboro dan bus 

TransJogja 

Pengguna Sepeda motor (Motorcycle) 

3. Metode pendekatan analisis a. Stated Preference Technique dengan menggunakan 

lima parameter yaitu: travel cost, congestion cost, 

parking cost, travel time, dan walking time. 

b. Logit binomial selisih. 
 

Software pemodelan transportasi Equilibre Multimodal, 

Multimodal Equilibrium-2 (EMME-2) software: auto 

speeds and auto times. 

4. Estimasi nilai biaya 

kemacetan (congestion cost) 
CC

m

ij  = C
m

ij MSC - C
m

ij  MPC  

dimana CC adalah Congestion Cost, MSC adalah Marginal 

Social Cost, dan MPC adalah Marginal Private Cost. 
 

CC = GC actual condition- GC free-flow speed 

Dimana GC adalah generalized cost 

5. Pendekatan analisis Komponen biaya transportasi: 3 (tiga) buah yaitu Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK), Biaya Waktu Perjalanan 

(BWP), dan Biaya Eksternalitas berupa biaya polusi. 

Besarnya generalized cost dirumuskan sebagai: 

GC = Nilai waktu*(waktu) + BOK*(jarak
m

ij ) + BP* 

(jarak). 

Perbedaannya adalah metode analisisnya: 

1. Metode analisis BOK Mobil Pribadi berdasarkan 

Model BOK menurut LAPI ITB 1996 untuk 

Golongan Kendaraan 1, yaitu mobil penumpang di 

jalan perkotaan. BOK Bus TransJogja dianalisis 

berdasarkan Perauran Menteri Perhubungan RI. 

2. Biaya polusi mobil pribadi dianalisis Studi La One 

(2002) dan dikalikan faktor pertumbuhan 4,04%. 

3. Biaya waktu perjalanan dianalisis berdasarkan Metode 

Tingkat Kesejahteraan (Welfare Maximation) hasil 

studi Directorate General of Highways tahun 1995. 

Komponen biaya transportasi: 3 (tiga) buah yaitu Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK), Biaya Waktu Perjalanan 

(BWP) dan Biaya Polusi (BP). 

Besarnya generalized cost dirumuskan sebagai: 

GC
m

ij  = VOT (time
m

ij  ) + VOC (dist. 
m

ij ) + EC (dist. 
m

ij )   

Perbedaannya adalah metode analisisnya: 

1. Metode analisis BOK Sepeda Motor terdiri dari 5 

komponen biaya dengan hubungan antara konsumsi 

bahan bakar dan kecepatan berdasarkan Studi 

SITRAMP 2004. 

2. Biaya polusi sepeda motor dianalisis berdasarkan 

Marginal Health Cost dengan model konsumsi bahan 

bakar berdasarkan Model Studi SITRAMP 2004. 

3. Biaya waktu perjalanan dianalisis berdasarkan nilai 

waktu pengguna sepeda motor di Kota Yogyakarta 

pada bulan Oktober 2012 sebesar Rp 14.526,42/jam. 

Pendekatannya berdasarkan nilai Gross Regional 

Domestic Product (GRDP) penduduk Kota 

Yogyakarta.  
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6. Data kecepatan kendaraan Kecepatan mobil pribadi diambil berdasarkan data waktu 

tempuh kendaraan. 

Hasil analisis nilai kecepatan mobil pribadi: 

a. Kondisi marginal private cost yaitu saat kondisi yang 

diperkirakan (perceived cost) sebesar 30 km/jam 

b. Kondisi marginal social cost saat kondisi actual cost 

sebesar 8 km/jam. 

Kecepatan sepeda motor diambil berdasarkan data waktu 

tempuh kendaraan dan survei kecepatan di lapangan 

dengan menggunakan alat Speed Gun. 

Hasil analisis nilai kecepatan kendaraan: 

a. Kondisi free-flow speed : 42,42 km/jam 

b. Kondisi aktual saat terjadi kemacetan : 10,77 

km/jam. 

7. Persamaan hubungan antara 

konsumsi bahan bakar dan 

kecepatan sepeda motor 

Tidak dianalisis. Dirumuskan sebagai: y = -0.008V2 + 0.7991V + 9.6933    

dengan r2 = 0.8299 

  Dimana y adalah konsumsi bahan bakar (km/liter) dan 

V adalah kecepatan sepeda motor (km/jam) 

8. Nilai waktu pengguna sepeda 

motor 

Berdasarkan Metode Tingkat Kesejahteraan (Welfare 

Maximation) hasil studi Directorate General of Highways 

tahun 1995 dan PDRB Kota Yogyakarta pada tahun 

2008, diperoleh nilai waktu untuk pengguna mobil pribadi 

Rp 10.137,51 per jam dan untuk Bus TransJogja sebesar 

Rp 26.593,86 per jam. 
 

Berdasarkan nilai Gross Regional Domestic Product 

(GRDP) penduduk Kota Yogyakarta pada bulan Oktober 

2012 sebesar Rp 14.526,42/jam. 

9. Biaya eksternalitas berupa 

biaya polusi 

Hasil analisis biaya polusi di Kawasan Malioboro bagi 

pengguna mobil pribadi: 

a. Kondisi actual cost Rp 638,15 per trip. 

b. Kondisi perceived cost Rp 328,31 per trip.  

 

Hasil analisis biaya polusi di Kawasan Malioboro bagi 

pengguna bus TransJogja: 

a. Kondisi actual cost Rp 1.598,20 per trip. 

b. Kondisi perceived cost Rp 822,21 per trip. 

Biaya polusi dirumuskan sebagai: 

Pollution cost (PC) = Marginal Health-cost (MHC) x 

Consumption of fuel (CF) 

Pendekatan yang digunakan menggunakan hasil 

studi World Bank dimana MHC dalam US cents per 

liter dan cents/pass-kilometer. 
Hasil analisis biaya polusi: 

a. Kondisi free-flow speed : Rp 80,00/km. 

b. Kondisi aktual di lapangan saat terjadi kemacetan : 

Rp 135,00/km. 

10. Besaran generalized cost Generalized cost Mobil pada kondisi actual cost = Rp 

8.206,92 per trip. 
 

Generalized cost Mobil pada kondisi perceived cost = Rp 

3.486,67 per trip. 

 

GC Bus TransJogja kondisi actual Rp 15.067,47 dan 

kondisi perceived Rp 8.159,14. 

Generalized cost pada kondisi aktual (terjadi 

kemacetan) sebesar Rp 2.767/trip (terdiri dari BOK 

sebesar Rp 669/trip, BWP Rp 1.907/trip dan BP sebesar 

Rp 191/trip). 
 

Generalized cost pada kondisi free-flow speed sebesar 

Rp 1.098/trip (terdiri dari BOK sebesar Rp 499/trip, 

BWP Rp 485/trip dan BP sebesar Rp 114/trip). 
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11. Besaran biaya kemacetan 

(congestion cost) 

Biaya kemacetan (congestion cost) bagi pengguna Mobil 

Pribadi di Kawasan Malioboro, Yogyakarta adalah Rp 

4.720,25 per trip. 

Biaya kemacetan (congestion cost) bagi pengguna Sepeda 

Motor di Kawasan CBD Malioboro, Yogyakarta adalah  

Rp 1.669 per trip. 

12. Jumlah lokasi ruas jalan 

(link) yang dianalisis 
1 (satu) ruas jalan, yaitu Jalan Malioboro. 16 (enam belas) ruas jalan (link) 

13. Model pemilihan moda 

berdasarkan logit binomial 

selisih 

Probabilitas pemilihan mobil pribadi: 

 
Probabilitas pemilihan bus TransJogja: 

 
Model selisih utilias pemilihan moda: 

 
Nilai r2= 0,94892. 

Dengan X1: biaya perjalanan, X2: biaya kemacetan, 

X3: biaya parkir, X4: waktu tempuh, X5: waktu 

berjalan kaki ke halte bus TransJogja. 

Tidak dianalisis. 

14. Dampak penerapan 

Congestion Pricing 

Dampak penerapan congestion pricing diestimasi 

berdasarkan perubahan kecepatan di setiap ruas jalan.  

 

 

 

Simulasi dilakukan dengan menggunakan software 

pemodelan transportasi Equilibre Multimodal, 

Multimodal Equilibrium-2 (EMME-2) software: auto 

speeds, auto times. 

Seperti ditunjukkan pada Gambar di bawah ini. 
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15. Hasil analisis dampak 

penerapan congestion pricing 

terhadap kecepatan 

kendaraan. 

Tidak dianalisis. Efek penerapan congestion pricing bagi pengguna 

sepeda motor pada 16 (enam belas) link berdasarkan 

hasil simulasi EMME-2: 

 
 

16. Hasil analisis dampak 

penerapan congestion pricing 

terhadap generalized cost  

Tidak dianalisis.  Efek penerapan congestion pricing bagi pengguna 

sepeda motor pada 16 (enam belas) link berdasarkan 

hasil simulasi EMME-2: 
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5. Data kecepatan kendaraan 
Kecepatan mobil pribadi diambil berdasarkan data waktu 

tempuh kendaraan. 

Hasil analisis nilai kecepatan mobil pribadi: 

a. Kondisi marginal private cost yaitu saat kondisi yang 

diperkirakan (perceived cost) sebesar 30 km/jam 

b. Kondisi marginal social cost saat kondisi actual cost 

sebesar 8 km/jam. 

Kecepatan sepeda motor diambil berdasarkan data waktu 

tempuh kendaraan dan survei kecepatan di lapangan 

dengan menggunakan alat Speed Gun. 

Hasil analisis nilai kecepatan sepeda motor: 

a. Kondisi free-flow speed : 42,42 km/jam 

b. Kondisi aktual saat terjadi kemacetan : 10,77 

km/jam. 

6. Persamaan hubungan antara 

konsumsi bahan bakar dan 

kecepatan kendaraan 

Hubungan antara konsumsi bahan bakar dan kecepatan mobil 

pribadi adalah sebagai berikut: 

a. Untuk kecepatan 8 km/jam, konsumsi BBM 0,201 liter/km. 

b. Untuk kecepatan 30 km/jam, konsumsi BBM 0,127 liter/km. 

Besarnya Marginal Health Cost adalah: 

a. Untuk kondisi actual cost, MHC sebesar Rp 401,68/km. 

b. Untuk kondisi perceived cost, MHC sebesar Rp 254,24/km. 
 

Hubungan antara konsumsi bahan bakar dan kecepatan 

sepeda motor 

Dirumuskan sebagai: y = -0.008V2 + 0.7991V + 9.6933    

dengan r2 = 0.8299 

  Dimana y adalah konsumsi bahan bakar (km/liter) 

dan V adalah kecepatan sepeda motor (km/jam) 

7. Nilai waktu pengguna 

kendaraan 

Biaya waktu perjalanan dianalisis berdasarkan pendekatan studi 

Indonesian Highway Capacity Manual (IHCM) untuk 

pengguna mobil pribadi, diperoleh nilai waktu pengguna mobil 

pribadi di Kota Yogyakarta tahun 2008 Rp 10.137,51/jam. 

Berdasarkan nilai Gross Regional Domestic Product 

(GRDP) penduduk Kota Yogyakarta pada bulan 

Oktober 2012 sebesar Rp 14.526,42/jam. 

8. Biaya polusi Hasil analisis biaya polusi di Kawasan Malioboro bagi 

pengguna mobil pribadi: 

a. Kondisi actual cost Rp 622,53 per trip. 

b. Kondisi perceived cost Rp 394,02 per trip.  

Biaya polusi dirumuskan sebagai: 

Pollution cost (PC) = Marginal Health-cost (MHC) x 

Consumption of fuel (CF) 

Pendekatan yang digunakan menggunakan hasil 

studi World Bank dimana MHC dalam US cents 

per liter dan cents/pass-kilometer. 
Hasil analisis biaya polusi: 

a. Kondisi free-flow speed : Rp 80,00/km. 

b. Kondisi aktual di lapangan saat terjadi kemacetan 

: Rp 135,00/km. 

9. Besaran biaya generalized 

cost 
Generalized cost pada kondisi actual cost = Rp 5.986 per 

trip. 

 
 

Generalized cost pada kondisi perceived cost = Rp 2.707,50 

per trip 

Generalized cost kondisi aktual (terjadi kemacetan) 

sebesar Rp 2.767/trip (terdiri dari BOK Rp 669/trip, 

BWP Rp 1.907/trip dan BP Rp 191/trip). 
 

Generalized cost kondisi free-flow speed sebesar Rp 

1.098/trip (terdiri dari BOK Rp 499/trip, BWP Rp 

485/trip dan BP Rp 114/trip). 
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10. Besaran biaya kemacetan 

(congestion cost) 

Biaya kemacetan (congestion cost) bagi pengguna mobil 

pribadi di Kawasan Malioboro, Yogyakarta adalah Rp 3.278,50 

per trip. 

Biaya kemacetan (congestion cost) bagi pengguna 

Sepeda Motor di Kawasan CBD Malioboro, Yogyakarta 

adalah  Rp 1.669 per trip. 
 

11. Jumlah lokasi ruas jalan 

(link) yang dianalisis 
5 (lima) ruas jalan, yaitu jalan Malioboro, jalan Ahmad 

Yani, jalan Pangeran Senopati, Jalan Mayor Suryotomo, 

dan jalan Mataram, Yogyakarta. 

16 (enam belas) ruas jalan (link) 

12. Model biaya kemacetan Merupakan fungsi power dengan rumus y = 67,416X-1,475809, 

dimana X adalah kecepatan kendaraan (km/jam) 

Variasi kecepatan aktual dianalisis dari 5 km/jam sampai 

dengan 25 km/jam. 

 

Tidak dianalisis. 

13. Estimasi dampak penerapan 

Congestion Pricing 

Terdapat 14,42% pengguna mobil pribadi yang akan beralih ke 

bus Transjogja. 

Nilai V/C ratio jalan akan turun antara 7,80% sd 14,26%. 

 

 

Simulasi dilakukan dengan menggunakan software 

pemodelan transportasi Equilibre Multimodal, 

Multimodal Equilibrium-2 (EMME-2) software: auto 

speeds, auto times. 

Seperti ditunjukkan pada Gambar di bawah ini. 

 



 
 
 

14. Hasil analisis dampak 

penerapan congestion 

pricing terhadap kecepatan 

kendaraan. 

Tidak dianalisis. 

 
Efek penerapan congestion pricing bagi pengguna 

sepeda motor pada 16 (enam belas) link berdasarkan 

hasil simulasi EMME-2: 

 
 

15. Hasil analisis dampak 

penerapan congestion 

pricing terhadap 

generalized cost  

Tidak dianalisis. 

 
 Efek penerapan congestion pricing bagi pengguna 

sepeda motor pada 16 (enam belas) link berdasarkan 

hasil simulasi EMME-2: 



 
 



Hasil analisis waktu tempuh dan kecepatan mobil pribadi: 

a. Kondisi saat arus bebas diperoleh waktu tempuh: 2 

menit 07 detik sehingga kecepatannya 40 km/jam 

b. Kondisi saat tejadi kemacetan di lapangan diperoleh 

waktu tempuh: 8 menit 30 detik sehingga 

kecepatannya 9,98 km/jam. 

lapangan dengan menggunakan alat Speed Gun. 

Hasil analisis nilai kecepatan sepeda motor: 

a. Kondisi free-flow speed : 42,42 km/jam 

b. Kondisi aktual saat terjadi kemacetan : 10,77 

km/jam. 

6. Persamaan hubungan antara 

konsumsi bahan bakar dan 

kecepatan kendaraan 

Hubungan antara konsumsi bahan bakar dan kecepatan mobil 

pribadi adalah sebagai berikut: 

a. Untuk kecepatan 5 km/jam, konsumsi BBM 0,214 liter/km. 

b. Untuk kecepatan 9,98 km/jam, konsumsi BBM 0,192 

liter/km. 

c. Untuk kecepatan 20 km/jam, konsumsi BBM 0,155 

liter/km. 

d. Untuk kecepatan 30 km/jam, konsumsi BBM 0,127 

liter/km. 

e. Untuk kecepatan 40 km/jam, konsumsi BBM 0,105 

liter/km. 

Hubungan antara konsumsi bahan bakar dan kecepatan 

sepeda motor 

Dirumuskan sebagai: y = -0.008V2 + 0.7991V + 

9.6933    dengan r2 = 0.8299 

  Dimana y adalah konsumsi bahan bakar (km/liter) 

dan V adalah kecepatan sepeda motor (km/jam) 

7. Nilai waktu pengguna 

kendaraan 

Biaya waktu perjalanan dianalisis berdasarkan pendekatan 

studi Indonesian Highway Capacity Manual (IHCM) untuk 

pengguna mobil pribadi dan diperoleh nilai waktu pengguna 

mobil pribadi di Kota Yogyakarta sebesar Rp 11.447,52/jam. 

Berdasarkan nilai Gross Regional Domestic Product 

(GRDP) penduduk Kota Yogyakarta pada bulan 

Oktober 2012 sebesar Rp 14.526,42/jam. 

8. Biaya eksternalitas berupa 

biaya polusi 

Hasil analisis biaya polusi di Kawasan Malioboro bagi 

pengguna mobil pribadi: 

a. Kondisi kecepatan arus bebas : Rp 295,70. 

b. Kondisi yang sebenarnya: Rp 543,61. 

Biaya polusi dirumuskan sebagai: 

Pollution cost (PC) = Marginal Health-cost (MHC) x 

Consumption of fuel (CF) 

Pendekatan yang digunakan menggunakan hasil 

studi World Bank dimana MHC dalam US cents 

per liter dan cents/pass-kilometer. 
Hasil analisis biaya polusi: 

a. Kondisi free-flow speed : Rp 80,00/km. 

b. Kondisi aktual di lapangan saat terjadi 

kemacetan : Rp 135,00/km. 

9. Besaran biaya umum Biaya umum pada kondisi yang sebenarnya sebesar Rp 

5.513,77/trip. 

 

 
 

Biaya umum pada kondisi kecepatan arus bebas sebesar Rp 

2.598,77/trip. 

Generalized cost pada kondisi aktual (terjadi 

kemacetan) sebesar Rp 2.767/trip (terdiri dari BOK 

sebesar Rp 669/trip, BWP Rp 1.907/trip dan BP 

sebesar Rp 191/trip). 
 

Generalized cost pada kondisi free-flow speed sebesar 

Rp 1.098/trip (terdiri dari BOK sebesar Rp 499/trip, 

BWP Rp 485/trip dan BP sebesar Rp 114/trip). 
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10. Besaran biaya kemacetan 

(congestion cost) 
Tidak dianalisis. Biaya kemacetan (congestion cost) bagi pengguna 

Sepeda Motor di Kawasan CBD Malioboro, 

Yogyakarta adalah  Rp 1.669 per trip. 

11. Model biaya kemacetan Merupakan fungsi eksponensial dengan rumus y = 7,746e-0,09x 

Variasi kecepatan aktual dianalisis dari 5 km/jam sampai 

dengan 30 km/jam. 

 

Tidak dianalisis. 

12. Jumlah lokasi ruas jalan 

(link) yang dianalisis 
Jalan Malioboro 16 (enam belas) ruas jalan (link) 

13. Dampak penerapan 

Congestion Pricing 
Tidak dianalisis. 

 

 

 

Simulasi dilakukan dengan menggunakan software 

pemodelan transportasi Equilibre Multimodal, 

Multimodal Equilibrium-2 (EMME-2) software: 

auto speeds, auto times. 

Seperti ditunjukkan pada Gambar di bawah ini. 
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14. Hasil analisis dampak 

penerapan congestion pricing 

terhadap kecepatan 

kendaraan. 

Tidak dianalisis. 
Efek penerapan congestion pricing bagi pengguna 

sepeda motor pada 16 (enam belas) link 

berdasarkan hasil simulasi EMME-2: 

 
15. Hasil analisis dampak 

penerapan congestion pricing 

terhadap generalized cost 

sepeda motor 

Tidak dianalisis. 
 Efek penerapan congestion pricing pada 16 (enam 

belas) link berdasarkan hasil simulasi EMME-2 

terhadap generalized cost sepeda motor adalah 

sebagai berikut: 
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